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ABSTRAK 

Lintas Rel Terpadu (LRT) merupakan alat transportasi yang memiliki prasarana 

didalamnya seperti elevator, yang potensi bahaya dan risiko keselamatan. 

Berdasarkan data dari ILO, mengatakan bahwa di Indonesia sendiri, angka 

kematian akibat kecelakaan kerja pada bidang konstruksi mencapai 20 orang per 

100.000 tenaga kerja. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian 

bentuk penerapan aspek K3 terhadap manajemen keselamatan dan kesehtaan kerja 

elevator, unsafe actions dan unsafe condotion pada elevator di LRT Palembang. 

Jenis penelitian ini didapat dari data primer dan sekunder yang ditranskrip ke 

matriks sesuai dengan variabel. Penelitian inni dilakukan pada Teknisi dan 

Operator elevator dan penumpang yang menggunakan elevator dengan total 

jumlah informan 15 orang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, dengan pengambilan sampel secara purposive sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada Manajemen K3 Elevator, tidak ada kasus 

kecelakaan yang tercatat di elevator LRT Palembang karena adanya perawatan 

dan pengoperasian yang teratur oleh instansi BPKARSS dan LRT, yang mengacu 

pada Permenaker No.6 Tahun 2017, juga menggunakan kebijakan yang berlaku. 

Namun, temuan terkait Unsafe Actions menunjukkan kekurangan dalam lisensi 

dan sertifikasi bagi operator elevator, yang dapat menyebabkan potensi risiko 

keselamatan bagi pengguna dan operasional elevator. Perlunya pemenuhan 

persyaratan K3 yang lebih ketat untuk memastikan keselamatan dan kesehatan 

pekerja dan penumpang di LRT Palembang. Selain itu, untuk Unsafe Condition 

ditemukan bahwa meskipun komponen bangunan elevator telah memenuhi 

permenaker No.6 Tahun 2017, masih terdapat masalah kenyamanan terutama saat 

ramai. Solusi yang diusulkan melibatkan pengalihan penumpang non-prioritas ke 

fasilitas alternatif seperti eskalator atau tangga, sehingga meningkatkan 

kenyamanan penumpang prioritas. Dengan demikian, pemahaman lebih lanjut 

tentang manajemen keselamatan, tindakan tidak aman, dan kondisi yang tidak 

aman dapat meningkatkan keselamatan dan kenyamanan pengguna elevator di 

LRT Palembang.    

 

Kata Kunci: Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Elevator, Unsafe 

Action, Unsafe Conditions  

Kepustakaan: 42 (1998–2023) 
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XVII + 115 pages, 17 tables, 4 figures, 9 attachments 

ABSTRACT 

Lintas Rel Terpadu (LRT) is a transportation tool that has infrastructure within it 

such as elevators, which pose potential dangers and safety risks. Based on data 

from the ILO, it is stated that in Indonesia alone, the death toll due to work 

accidents in the construction sector reaches 20 people per 100,000 workers. This 

study aims to analyze the suitability of the implementation of occupational safety 

and health (OSH) aspects towards elevator safety management, unsafe actions, 

and unsafe conditions on elevators in the Palembang IRT. This type of research is 

obtained from primary and secondary data that is transcribed into matrices 

according to variables. The research was conducted on elevator technicians and 

operators and passengers who use elevators with a total of 15 informants. This 

research uses a qualitative descriptive method, with purposive sampling. The 

results show that in Elevator OSH Management, there are no recorded accidents 

in the Palembang IRT elevators due to regular maintenance and operation by the 

BPKARSS and IRT agencies, which refer to Minister of Manpower Regulation No. 

6 of 2017, also utilizing applicable policies. However, findings related to Unsafe 

Actions indicate shortcomings in licensing and certification for elevator 

operators, which can pose potential safety risks for users and elevator operations. 

There is a need for stricter OSH requirements to ensure the safety and health of 

workers and passengers on the Palembang IRT. In addition, for Unsafe 

Conditions, it is found that although elevator building components have complied 

with Minister of Manpower Regulation No. 6 of 2017, there are still comfort 

issues especially during peak hours. Proposed solutions involve diverting non-

priority passengers to alternative facilities such as escalators or stairs, thus 

improving the comfort of priority passengers. Therefore, further understanding of 

safety management, unsafe actions, and unsafe conditions can enhance the safety 

and comfort of elevator users in the Palembang IRT.    

Keywords: Elevator Occupational Safety and Health Management, Unsafe Action, 

Unsafe Conditions  

Bibliography: 42 (1998–2023) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Balai Pengelola Kereta Api Ringan Sumatera Selatan (BPKARSS) 

merupakan lembaga perkeretaapian dibawah naungan Kementerian Perhubungan 

dan terletak di ibu kota Provinsi Sumatera Selatan, khususnya di Kota Palembang. 

Berdasarkan Permenhub Nomor PM 119 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja BPKARSS, yang kemudian mengalami perubahan dengan Permenhub 

Nomor PM 11 Tahun 2021, BPKARSS merupakan Unit Pelaksana Teknis di 

bawah wewenang dan tanggung jawab langsung Direktur Jenderal Perkeretaapian 

(Peraturan Menteri Perhubungan RI, 2021). Lintas Rel Terpadu (LRT) Palembang 

merupakan transportasi yang berada dibawah naungan BPKARSS sekaligus 

menjadi pengelola dari LRT.  

Pada tahun 2018, Asian Games XVIII diadakan, salah satunya di kota 

Palembang. Mendukung suksesnya penyelenggaraan acara ini, diperlukan 

infrastruktur tambahan seperti Lintas Rel Terpadu (LRT). Pemerintah Kota 

Palembang berambisi agar LRT ini dapat beroperasi mulai bulan Juni 2018 dan 

memiliki panjang total 23,4 kilometer. PT. Waskita Karya (Persero) Tbk ditunjuk 

sebagai pelaksana utama pembangunan proyek LRT tersebut (Aji et al., 2019). 

PP No.116 Tahun 2015 menjelaskan bahwa, Presiden telah menyetujui 

pembangunan transportasi moda baru yaitu, Lintas Rel Terpadu (LRT) di Provinsi 

Sumatera Selatan. LRT dibuat agar mengurangi kemacetan lalu lintas dengan 

menyediakan moda transportasi alternatif bagi para komuter. Hal ini dapat 

membantu mengurangi jumlah kendaraan pribadi dijalan, sehingga dapat 

mengurangi kemacetan lalu lintas dan waktu perjalanan lebih cepat (Perpres 

Nomor 116 Tahun 2015). Diketahui bahwa masyarakat palembang maupun daerah 

sekitar tertarik untuk menggunakan dan mencoba menaiki transportasi ini untuk 

sekedar jalan-jalan maupun pergi sekolah dan bekerja. Menurut masyarakat 

Palembang, LRT termasuk transportasi yang harganya terjangkau, dapat terhindar 

dari kemacetan, serta termasuk transportasi cepat dan praktis. Namun, tingginya 

jumlah penumpang yang menggunakan transportasi tersebut berbanding lurus 
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dengan risiko kecelakaan yang akan terjadi. Di LRT sendiri memiliki alat 

transportasi vertikal seperti elevator, elevator ini dibuat untuk lebih memudahkan 

penumpang dalam menuju peron (kereta). Fokus utama penggunaan elevator juga 

berperan sebagai akses ke peron, dengan pemberian prioritas kepada penumpang 

yang memiliki kebutuhan khusus seperti ibu hamil, mereka yang menggunakan 

kursi roda, lansia, penumpang dengan disabilitas, dan lainnya (Aji et al., 2019).  

Kecelakaan atau masalah K3 dalam penggunaan elevator dapat berpotensi 

merugikan pengguna dan dapat merusak citra pelayanan LRT. Meskipun begitu, 

penilaian kinerja elevator saat ini dilakukan berdasarkan beberapa standar dan 

peraturan yang relevan, dan penelitian mengenai pendekatan teoritis yang 

terstruktur untuk mengevaluasi kinerja elevator masih belum banyak. Seperti yang 

kita ketahui, bahwasanya terjadi beberapa kali fenomena kecelakaan pada 

elevator, contoh kecelakaan elevator di Lampung dan di Ubud bali. Kecelakaan 

tersebut juga telah memakan korban. Oleh karena itu, instansi yang memiliki 

elevator wajib melaksanakan K3, guna menghindari atau mengurangi potensi 

kecelakaan pada elevator, bahwa evaluasi kinerja elevator memiliki signifikansi 

praktis yang besar dan juga memiliki nilai sosial yang tinggi pada keselamatan 

penggunanya (Dapeng Niu et al., 2018). 

Elevator sendiri merupakan sarana transportasi vertikal untuk mengangkut 

orang atau barang di dalam bangunan tinggi, dan bisa berfungsi sebagai alternatif 

pengganti tangga untuk mencapai setiap lantai (Mathematics, 2019). Pada tahun 

1857, Otis memasang elevator penumpang pertama di New York. Pada tahun 

1873, lebih dari 2000 elevator Otis telah digunakan di berbagai bangunan seperti 

kantor, hotel dan pusat perbelanjaan di seluruh Amerika. Elevator umumnya 

dipasang pada bangunan yang memiliki lebih dari 4 lantai, dikarenakan manusia 

umumnya hanya mampu menaiki atau menuruni lantai hingga 4 lantai dengan 

tangga (Syaifudin, 2020). Elevator ini tidak dikendalikan secara manual oleh 

manusia, melainkan beroperasi dengan bantuan teknologi elektro-mekanis. Oleh 

karena itu, penggunaan elevator sepenuhnya bergantung pada keandalan teknologi 

yang digunakan (Diniardi et al., 2019).  
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Elevator telah menjadi bagian penting dari alat transportasi dalam 

masyarakat modern. Karena, menjadi sarana pergerakan yang nyaman dalam 

mobilitas vertikal dan horizontal bagi warga yang rentan termasuk penyandang 

cacat (disabilitas) atau lanjut usia. Setelah tahun 1990-an, jumlah elevator baru 

yang dipasang semakin meningkat karena didirikannya rumah-rumah umum 

berskala besar yang membutuhkan peningkatan sarana transportasi. Dengan 

demikian, kecelakaan pada elevator saat ini terus meningkat setiap tahunnya   

(Joseph O'N., et al., 2018).  

Berdasarkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia No. 6 

Tahun 2017 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Elevator dan Eskalator 

menyebutkan bahwa K3 pada elevator sebuah rangkaian tindakan dan inisiatif 

yang dirancang untuk mengamankan dan memelihara kesejahteraan serta 

integritas keselamatan pada pengguna elevator, dan mencakup upaya proaktif 

dalam mencegah terjadinya kecelakaan, serta berfokus dalam menjaga dan 

meningkatkan kualitas hidup dan keselamatan para penumpang melalui berbagai 

langkah preventif yang bertujuan untuk menghindari risiko potensial yang 

mungkin terjadi dalam konteks lingkungan transportasi (Kemnaker, 2017).  

Berdasarkan data dari International Labour Organization (ILO), mengatakan 

bahwa tragedi kecelakaan kerja telah merenggut nyawa sekitar 6.000 orang di 

seluruh dunia. Di Indonesia sendiri, angka kematian akibat kecelakaan kerja pada 

bidang konstruksi terbilang tinggi, mencapai 20 orang per 100.000 tenaga kerja 

(ILO, 2021).  

Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti, bahwasanya diperkirakan 

29.030 cedera terkait lift terjadi pada anak-anak di Amerika Serikat selama tahun 

1990 hingga 2004. Usia rata-rata adalah 8 tahun, dengan 53,3% cedera terjadi 

pada anak laki-laki. Tingkat cedera secara keseluruhan adalah 2,5 cedera per 

100.000 penduduk. Angka cedera pada anak usia 0-4 tahun sebesar 4,2 per 

100.000 penduduk, dan pada anak usia 5-19 tahun angka cedera sebesar 1,9 per 

100.000 penduduk. Anak-anak harus diawasi secara ketat saat berada di dalam 

atau di dekat elevator untuk mengurangi risiko cedera (O'Neil J, 2020). 
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Penelitian selanjutnya menyatakan bahwasanya, diperkirakan ada 44.870 

cedera terkait elevator pada orang dewasa lanjut usia. Usia rata-rata adalah 79,5 

tahun, dan sekitar 75% adalah perempuan. Lebih dari separuh cedera (51,4%) 

disebabkan oleh terpeleset, tersandung, atau terjatuh. Cedera jaringan lunak 

merupakan jenis cedera yang paling umum (48,0%). Ekstremitas atas merupakan 

daerah tubuh yang paling sering mengalami cedera (26,2%). Hampir 15% (14,5%) 

dari mereka yang terluka memerlukan rawat inap di rumah sakit. Dari mereka 

yang dirawat, lebih dari 40% mengalami patah tulang pinggul. Cedera yang terkait 

dengan lift penumpang cukup sering terjadi pada orang lanjut usia, sering kali 

dikaitkan dengan terpeleset, tersandung atau jatuh, hingga memerlukan perawatan 

di rumah sakit. Oleh karenanya, kesadaran akan risiko dan keadaan yang 

menyebabkan jatuh memungkinkan arahan strategi intervensi yang lebih baik 

(Steele, 2019). 

Pada Desember 2017, terdapat 608.828 elevator yang beroperasi di Korea 

dan 179.790 elevator dalam lebih dari 15 tahun. 30,4% dari seluruh elevator sudah 

menua. Melakukan perawatan dan penggantian komponen elevator secara proaktif 

memiliki potensi untuk memperpanjang masa pakai elevator dan memastikan 

keselamatan pengguna. Kondisi lingkungan yang kurang bersih dapat mengurangi 

usia pakai komponen elevator. Jika, tidak menjaga kebersihan lingkungan dan 

menghindari penggantian suku cadang secara preventif, maka dapat 

mempersingkat masa pakai elevator yang terhubung dengan suku cadang yang 

rusak atau berpotensi menyebabkan lebih banyak kerusakan, mengakibatkan 

dampak ekonomi yang lebih besar. Selain itu, risiko kecelakaan keselamatan 

elevator akibat kegagalan komponen elevator akan meningkat (Kim et al., 2017).   

Data statistik dan dampak sosial dari kesalahan dalam mengelola inspeksi 

berkala, perawatan, dan pengawasan terkait izin bersyarat telah ditemukan 

kerugian sosial akibat manajemen yang buruk diperkirakan, hal ini dapat menjadi 

landasan yang rasional dan panduan bagi perbaikan di masa depan dalam sistem 

manajemen keselamatan elevator (Gi Heung Choi, 2020). Selain itu, status 

manajemen pemeliharaan oleh manajer keselamatan elevator (manajer gedung), 

personel instalasi dan pemeliharaan juga digunakan untuk mencapai kontribusi 
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pada pembelajaran tentang penggunaan lift yang aman, pengembangan sistem dan 

langkah-langkah manajemen yang lebih baik, dan penetapan kebijakan 

keselamatan lift yang benar oleh pemerintah (Sung-Won, 2022). Adapun orang-

orang yang terkait dengan elevator menjadi lima, yaitu produsen, operator, 

regulator, masyarakat sosial, dan personel teknisi dalam elevator. Oleh karena itu, 

hal ini dapat memberikan dukungan dalam pencegahan, peringatan dini, 

penyelamatan, evaluasi dan pekerjaan manajemen terkait lainnya dari kecelakaan 

keselamatan elevator (Zhang Wuqiao, 2017).   

Berdasarkan latar belakang masalah, maka peniliti tertarik untuk melakukan 

penilitian yang berjudul “Evaluasi Penerapan Aspek Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Pada Elevator Lintas Rel Terpadu (LRT) Di Palembang 

Berdasarkan Permenaker No. 6 Tahun 2017”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah kesesuaian bentuk penerapan aspek Keselamatan dan 

Kesehatan kerja pada elevator Lintas Rel Terpadu (LRT) di Palembang 

Berdasarkan Permenaker No.6 Tahun 2017? 

1.3.  Tujuan Peneltian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis kesesuaian bentuk penerapan aspek Keselamatan dan 

Kesehatan kerja pada elevator Lintas Rel Terpadu (LRT) di Palembang 

Berdasarkan Permenaker No.6 Tahun 2017. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk menganalisis Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Elevator 

di Lintas Rel Terpadu Palembang. 

2. Untuk menganalisis Unsafe Actions terhadap Teknisi dan Operator elevator, 

serta penumpang di LRT Palembang. 

3. Untuk menganalisis Unsafe Conditions pada bangunan elevator di Lintas 

Rel Terpadu Palembang. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap bahwa skripsi ini akan dapat memberikan tambahan 

informasi dan memperkaya literatur yang dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian di masa yang akan datang. Dengan demikian, diharapkan dapat 

memberikan wawasan, pengalaman, dan perluasan pemahaman serta peningkatan 

pengetahuan bagi pembaca dan peneliti. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

A. Bagi Balai Pengelola Kereta Api Ringan Sumatera Selatan  

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan yang 

berharga untuk meningkatkan pelayanan penggunaan pada elevator di stasiun-

stasiun LRT Palembang. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman 

mereka tentang pentingnya keselamatan dalam pengelolaan, perawatan, 

pengoperasian, inspeksi dan evakuasi elevator di seluruh stasiun LRT Palembang. 

Juga, dapat membantu BPKARSS Palembang dalam meningkatkan standar 

keselamatan, mengurangi risiko kecelakaan dan dapat meningkatkan kualitas 

layanan serta kepuasan bagi penumpang.  

 

B. Bagi Lintas Rel Terpadu Palembang 

Peneliti berharap bahwa hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

pembaruan informasi yang berguna bagi LRT Palembang, terutama di stasiun-

stasiun yang dilengkapi dengan elevator. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman mereka tentang pentingnya keselamatan dalam pengoperasian 

elevator di seluruh stasiun LRT Palembang. Serta dapat membantu LRT 

Palembang dalam meningkatkan standar keselamatan mereka, mengurangi risiko 

kecelakaan, dan memastikan pengalaman yang lebih aman bagi penumpang serta 

pekerja mereka.  
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C. Bagi Peneliti  

Peneliti mendapatkan manfaat berupa peningkatan wawasan dan 

pengetahuan, pengembangan keterampilan, pengalaman, serta kemampuan dalam 

bidang keselamatan dan kesehatan kerja (K3), terutama yang berkaitan dengan 

keselamatan elevator (lift) melalui penelitian ini.  

 

D. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagai penambahan 

literatur di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya, menjadi 

referensi penting bagi peneliti di masa depan, serta memberikan kontribusi 

berharga dalam pengembangan ilmu bagi komunitas akademik di Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya dalam mengembangkan bidang ilmu 

mereka khususnya lingkup peminatan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3).  

 

E. Bagi Masyarakat  

Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi 

dan memberikan rincian tambahan mengenai pentingnya pemahaman dan 

keterlibatan akan keselamatan (safety) diri dalam penggunaan elevator (lift) 

ditempat umum. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Topik, Subjek, dan Objek Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada mengevaluasi pelaksanaan aspek keselamatan 

dan kesehatan kerja di elevator Lintas Rel Terpadu (LRT) Palembang, dengan 

merujuk pada Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Republik Indonesia Nomor 6 

Tahun 2017. Objek penelitian melibatkan petugas khusus elevator di Balai 

Pengelola KA Ringan SUMSEL dan LRT Palembang serta pengguna transportasi 

LRT, dengan tujuan untuk memastikan kepatuhan terhadap peraturan keselamatan 

dan kesehatan kerja dalam operasi bangunan elevator LRT.   
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1.5.2 Lingkup Lokasi 

Lingkup lokasi dalam penelitian ini yakni bertempat di Balai Pengelola 

Kereta Api Ringan Sumatera Selatan dan Lintas Rel Terpadu (LRT) Palembang.  

1.5.3 Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan dari bulan November hingga selesai. 

1.5.4 Lingkup Materi 

Ruang lingkup materi dalam penelitian ini yakni Evaluasi Penerapan Aspek 

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Pada Elevator Lintas Rel Terpadu (LRT) di 

Palembang Berdasarkan Permenaker No.6 Tahun 2017. 
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